BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengetahuan
2.1.1 Pengertian Pengetahuan

Secara sederhana, pengetahuan adalah segala sgaungtuada di
kepala kitd>. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengetaduiah
segala sesuatu yang diketahui (kepandaian) yargulmengan dengan hal
(mata pelajarany. Kata ‘pengetahuan’ dalam bahasa Arab disebutafeng
kata ‘ilmu’ (Ae)™,

Menurut Muhammad Hatta, yang dimaksud dengan pahgah adalah
sesuatu yang didapat dari membaca dan pengalaneagetahuan sangat
berbeda dengan ilmu pengetahuan karena ilmu pdngetamerupakan
pengetahuan yang didapat dengan jalan keterangaalis{e)®. Sebagai
contoh dengan membaca koran, kita menjadi taharignsuatu berita atau
kejadian tertentu. Dengan adanya pengetahuan, namhkiia dari
sebelumnya tidak tahu menjadi tafu

Pengetahuan dapat diartikan sebagai hasil keirgiata segala
perbuatan atau usaha manusia untuk memahami ola@k gihadapinya.

Pengetahuan dapat berwujud barang-barang fisik yaegahamannya

2 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannktetode Penelitian Kuantitatif:
Teori dan AplikasiEd. 1, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2066, 3l

'3 Tim RedaksiKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bah&sh 4, Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, Cet. ke-1, 2008, him. 1.377

14 Asad M. Alkalali, Kamus Indonesia Arghlakarta: Bulan Bintang, Cet. ke-5,
1993, him. 537.

> Muhammad NurdinKiat Menjadi Guru ProfesionalYogyakarta: Prismasophie,
Cet. ke-I, 2004, him. 139.

'®Ibid., him. 140.
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dilakukan dengan cara persepsi, baik melalui pandara maupun akal.
Pengetahuan pada hakikatnya meliputi semua yangtatiki seseorang
terhadap objek tertentl

Pengetahuankfowledgg diartikan sebagai kesan di dalam pikiran
manusia sebagai hasil penggunaan panca inderaet@bogn bertujuan untuk
mendapatkan kepastian dan menghilangkan prasasgkagai akibat dari
ketidakpastian tersebut.

Pengetahuan merupakan suatu bagian dari kepercaamn benar.
Setiap hal mengenai pengetahuan merupakan suaterttahg kepercayaan
yang bendf.

Istilah pengetahuan dalam taksonoBioom mengandung makna
pengetahuan faktual dan juga pengetahuan hafaltwk uhingat seperti
rumus, definisi, istilah, nama-nama suatu objek, ldan-lain'®.

Pengetahuankfiowledgg merupakan tipe hasil belajar yang termasuk
aspek yang paling dasar dari domain (daerah) kaghipe hasil belajar ini
menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar berikatriyafal menjadi prasyarat
bagi pemahaman. Hal ini berlaku bagi semua bid&ndy, aik matematika,

pengetahuan alam, iimu sosial, maupun baflasa

7| Made WirarthaMetodologi Penelitian Sosial Ekonoriid. 1, Yogyakarta: ANDI,
2006, him. 1.

8 Jujun S. Suriasumantrilmu dalam Perspektif Sebuah Kumpulan Karangan
Tentang Hakekat limuwakarta: Yayasan Obor Indonesia, Cet. ke-16, ,2066 82.

¥ Shodiq Abdullah,Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Teori dan Kgsi
Semarang: Pustaka Rizki Putra, Cet. ke-1, 2012, 20m

2% Ipid., him. 21.
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Dalam jenjang ini, kemampuaal{lity) seseorang dituntut untuk dapat
mengenali atau mengetahui adanya konsep, fakta istdah-istilah dan
sebagainya tanpa harus mengerti atau dapat mergmmas".

Pengetahuan berhubungan dengan mengingat kepadabsihan yang
sudah dipelajari sebelumnya. Istilah pengetahusebdit juga sebagai aspek
ingatan atau pengingatan kembaliedall). Pengetahuan juga dapat
menyangkut dengan bahan yang luas atau pun sesapdrti fakta (sempit)
atau teori (luas). Meskipun demikian, apa yang tdikei hanyalah sekedar
informasi yang dapat diingat saja. Oleh karenatihgkat domain kognitif
pengetahuan termasuk rentfah

Kata pengetahuanilfn) merupakan kata yang paling sering diulang
kedua dalam Al-Quran. Hanya dengan menjadi manusgang
berpengetahuanlah‘alim), manusia dapat mengklaim bahwa dirinya
superioritas atas makhluk-makhluk Tuhan yang lain.

Hal ini disebabkan karena pengetahuan merupakanraiak membuat
suatu barang-barang yang berharga dan mencapalarkesen spiritual

secara bersama-sama. Oleh karena itu, Islam mekdedacara jelas antara

orang yang bodoh dengan orang yang berpengetahuan

2! Daryanto Evaluasi Pendidikan: Komponen MKDBakarta: Rineka Cipta, Cet. ke-
4, 2007, him. 103.

22 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru
Algesindo, Cet. ke-13, 2008, him. 42.

% Syed Nawab Naqvi,Economic and SocietyMuhammad Saiful Anam dan
Muhammad Ufuqul Mubin, Terj., “Menggagas limu Ekomdslam dari Islam”, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, Cet. ke-2, 2009, him. 132.
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Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-MujaadilaB) (ayat 11
bahwa Allah meninggikan derajat mereka yang berint@am berilmu

pengetahuan di antara kaum Muslimin.

OxEQ AL oS s O&5e@083% 043
ALAE @ LR} A FONOD BXVMARGEE -7
LaNEORA RO M @ e S ORx* B O0XIHAs e
B JLAEe + S0 XRBOGTIO BXOECBONmL 4 4o
B-OVO> 465 s @0 S 0RO
OxEN LA Lo S L0 5 PAIBER BXOVO> ¢ bs s 0o
PxCQLA Lo -0 JLAECRE BXUAORGOL -0

g =¢0Rye0RO HIrHY DM Wwa d BHXUDOMNL
<OONEAHE ¢)UDHROrDre L BHONE +7Sa-F€0
R P

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu tikan kepadamu:
‘Berlapang-lapanglah dalam majlis’, Maka lapangkanhiscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakBerdirilah kamu’,
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikanngr@rang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu peaigein beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjaian”
2.1.2 Jenis-Jenis Pengetahuan

Secara umum, pengetahuan dibedakan menjadi pengatahailmiah
(pengetahuan biasa) dan pengetahuan ilmiah. Unteikjatdi pengetahuan
ilmiah, harus memenuhi syarat-syarat antara laempunyai obyek tertentu,
baik formal maupun nonformal dan harus bersisteau atuntut, serta
mempunyai metode tertentu yang bersifat uftum

Menurut Saefuddin Ansari, pengetahuan dapat dilmdakenjadi
empat macam, yaitti

a. Pengetahuan biasa adalah pengetahuan tentang|haiaka, kejadian

sehari-hari, yang selanjutnya disebut pengetahuan.

4 Departemen Agama Republik Indonesi;Quran dan TerjemahnyaBandung:
CV. Diponegoro, 2005, him. 434.
% | Made Wirarthapp.cit
2 Muhammad Nurdingp.cit, him. 140.
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b. Pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang menipsisfam dan
metode tertentu, yang selanjutnya disebut ilmu pegian.

c. Pengetahuan filosofis adalah semacam ilmu istimgaag mencoba
menjawab istilah-istilah yang tidak terjawab ol&hu biasa, yang sering
disebut sebagai filsafat.

d. Pengetahuan teologis adalah pengetahuan tentanggarkean,
pengetahuan tentang pemberitahuan dari Tuhan.

2.1.3 Cara Memperoleh Pengetahuan

Pengetahuan dapat diperoleh dengan beberapa macanSeseorang
dapat mengetahui sesuatu berdasarkan pengalamgndiamiliki. Selain
pengalaman, seseorang juga tahu karena dia dhoeriarang lain.

Pengetahuan juga didapat karena tradisi, misalngsyanakat tahu bahwa

orang yang lebih tua harus dihormati, sebaiknyaandiga kali sehari dan

mandi dua kali sehdfi Dengan demikian secara garis besar, manusia
memperoleh pengetahuan melalui orang lain dan femgaf®.
Dari penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulk@amva ada dua

sumber utama yang menyebabkan seseorang memitigeduan, yaitu:

a. Experiential Reality(ER) adalah sumber pengetahuan yang didapatkan

dengan cara mengalami sendiri. Jadi, dengan pengalyang mereka
miliki, mereka menjadi tahu akan sesdatOrang mengatakan bahwa
pengalaman adalah guru yang baik. Pengetahuan pargalaman

diperoleh dengan mempelajari pengalaman diri serfd@ngalaman diri

2’ Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Janraghcit
8| Made Wirarthaloc.cit,, him. 2.
2 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jandab.cit.
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sendiri setiap hari, jika direnungkan kembali, akaemberikan banyak

pengetahuafi.

b. Agreement RealitfAR) merupakan sumber pengetahuan yang didasarkan

pada kesepakatan-kesepakatan antara diri sendagade orang lain.

Bentuk dari agreement reality ini bermacam-macam, yakni bisa

berdasarkan informasi dari orang lain, tradisitaskebiasaat.

Orang lain memberitahukan sesuatu yang mereka preglzggai sesuatu
yang benar bagi mereka, baik secara langsung mauplatui media.

Dalam keluarga, seseorang banyak memperoleh péngetadari orang
tua mereka mulai sejak bayi hingga dewasa. Di s#kolseseorang
memperoleh pengetahuan dari guru, teman dan bukaabayang ada di
perpustakaan. Dalam pergaulan di masyarakat, seggorbanyak
mendapatkan pengetahuan dari rekan atau orang-daamgyang mereka
jumpai. Pengetahuan yang berasal dari buku jugaasrk di dalamnya
2.1.4 Pendekatan dalam Mencari Kebenaran Pengetahuan

Persoalan pengetahuan itu tidak hanya sekedar nangeaja, tetapi
mengetahui yang benar. Banyak pengetahuan yanganpegoleh dari orang
lain. Mereka boleh percaya terhadap informasi ydigrikan orang lain
adalah informasi yang benar atau salah. Namun sgdgauh mereka dapat
menerimanya sebagai suatu kebenaran. Kebenaraeniliri adalah suatu

pernyataan tanpa keraguan.

30| Made Wirarthapp.cit.
31 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Janrahcit.
32| Made Wirarthaloc.cit.
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Ada tiga pendekatan yang dilakukan manusia dalaayaipmencari
kebenaran, yaitu melalui pendekatan wahyu, pendekabn ilmiah dan
pendekatan ilmiah.

Penemuan kebenaran yang didasarkan kepada wahyupaken
kebenaran mutlak (absolut) yang dilandasi kepearayian keyakinan. Al-
Quran yang merupakan kitab suci bagi umat Islamgyaersumber dari
wahyu Allah. Apa yang dikatakan oleh Al-Qur’an, bamat Islam dipercaya
sebagai kebenaran mutlak yang tidak perlu diujii lkgbenarannya.
Kebenaran yang berasal dari wahyu Tuhan merupaiaeniaran yang paling
azasi.

Dalam mencari kebenaran pengetahuan, manusia sielaku melalui
proses pendekatan ilmiah. Banyak kebenaran yaeghdkan oleh manusia
melalui proses non ilmiah. Artinya penemuan kebematidak melalui
prosedur dan persyaratan ilmiah, seperti pendekatah sehat, kebetulan,
trial and error, intuitif dan otoritas atau kewibawaan.

Penemuan kebenaran melalui pendekatan akal set@mon senje
tidak dapat diterima sebagai kebenaran ilmiah. MénKerlinger, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu pengguream dan konsep dalam
pengertian longgar, penggunaan cara selektif dat@mguji hipotesis karena
cocok dengan hipotesisnya, kurang memperhatikartrddoatau kendali
terhadap sumber-sumber pengaruh di luar yang digksen, dan tidak begitu

tajam dan kurang hati-hati dalam menjelaskan hudnirgntara fenomena-
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fenomena. Pada umumnya, kebenaran yang ditemuk&iumeendekatan
akal sehat ini sering digunakan secara praktis.

Demikian pula, pendekatan kebenaran melalui pendekiebetulan
termasuk kebenaran yang tidak diperoleh secarahlmikan tetapi, tidak
sedikit kebenaran yang ditemukan melalui pendekimiarseperti penemuan
obat malaria dari pohon kina. Penemuan obat matabagai kebenaran yang
dapat diterima oleh berbagai kalangan termasuk amakst ilmiah. Tidak
seluruh penemuan melalui pendekatan ini dapatimiégesebagai kebenaran
azasi. Nazir mengatakan bahwa penemuan kebenaréaluimkebetulan
merupakan takdir Tuhan.

Dalam mencari kebenaran melalui pendekéatah and error, manusia
aktif bekerja dengan mengulang secara terus menbaik cara maupun
materi sampai menemukan kebenaran terféntamun kegiatan manusia
dalam mencari kebenaran melalui pendekatan iniktidéuntun oleh
pedoman yang jelas dan sistematis seperti halnygatiependekatan ilmiah.

Penemuan kebenaran melalui pendekatan intuitif ofelnusia
merupakan penemuan kebenaran melalui proses ludar s@anpa
menggunakan penalaran dan proses berpikir ilmialosed® penemuan
kebenaran ini umumnya diperoleh sangat cepat.

Kebenaran juga dapat muncul dan diterima karenandigruhi oleh
otoritas atau kewibawaan seseorang, baik ilmuwag yaemiliki bobot yang

tinggi maupun seseorang yang mempunyai kedudukai kdalam suatu

* Ibid., him. 6.
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kelompok masyarakat. Setiap pernyataan-pernyataag gilontarkan dalam
berbagai forum oleh seorang ilmuwan yang berbobati &eorang yang
berwibawa akan diterima sebagai kebenaran tanpiatetiebin dahulu. Jadi,
kebenaran yang diperoleh melalui pendekatan imiktichelalui proses dan
prosedur ilmiah.

Berbeda dengan kedua pendekatan tersebut di aladelatan ilmiah
merupakan upaya manusia dalam menemukan kebenastaiuimproses
berpikir dan prosedur ilmiah dengan memperhatikenbdgai kriteria. Proses
berpikir ilmiah menurut Dewey adalah munculnya rasét, merumuskan
rasa sulit dengan mendefinisikan secara jelas gehinterbentuk
permasalahan, merumuskan berbagai alternatif pdraecanasalah (berupa
reka hipotesis, teori atau inferensi), pengumpulata dan informasi untuk
memecahkan masalah secara rasional, dan melakekalougtian pengujian
dan menarik kesimpulan atas pemecahan masalabuerse

Prosedur ilmiah yang harus diikuti oleh seorangepgrdalam upaya
mencari kebenaran melalui pendekatan ilmiah adalabrumuskan
permasalahan, merumuskan kerangka berpikir, metkanushipotesis,
pembuktian dan menguji hipotesis dan menarik kegiampdan penulisan
laporart®.

2.1.5 Hubungan Pengetahuan dan limu Pengetahuan
Pengamatan yang berulang-ulang terhadap suatu é&raomembuat

seseorang menjadi tahu akan sesuatu dan dapat irketatpengetahuan

%4 Ibid., him. 7.
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tentang suatu fenomena. Untuk mencapai ilmu, mdipirlukan sistem dan
cara yang khas, selain hasil pengamatan. IlImu ddmainakan untuk
memecahkan permasalahan atau fenomena di alam ini.

Secara etimologis, terdapat perbedaan antara ilamu pngetahuan.
Kata ‘pengetahuan’ diambil dari bahasa Inggris wafknowledge’
Sedangkan ilmu dialihbahasakan dari kata ilmu (sahrab), yang dalam
bahasa Inggris disebstience Dengan memisahkan kedua arti tersebut, kita
dapat melihat perbedaanfiya

Imu adalah pengetahuan tentang suatu bidang y@usuh secara
sistematis menurut metode ilmiah untuk menerandkarbagai gejala di
dalamnya. limu pada dasarnya berupa himpunan pemggat yang telah atau
sedang disistematikkan dalam bentuk dalil hipotgsigposisi, dan atau teori
yang semuanya digunakan manusia sebagai normanjydetatau pedoman
dalam mengambil keputusan atau mengambil tindakag gianggap benar.

Selain dari arti, perbedaan antara ilmu dan pehgata dapat dilihat
dari ciri-cirinya. llmu berbeda dengan pengetahuziasa karena ciri
sistematisnya. Perbedaan lain dikemukakan olehaHzaihg menyebutkan
bahwa pengetahuan yang didapat dari pengalamarutliggengetahuan
pengalaman. Sedangkan pengetahuan yang didapatkagard jalan

keterangan disebut il

% Ibid., him. 11.
% |pid., him. 12.
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Jadi, pengetahuan didapatkan dari hasil pengantathiadap suatu
peristiva atau fenomena. Sedangkan ilmu pengetallidapatkan dengan

pemberian keterangan (penjelasan) lebih lanjuati&p pengetahuan.

Pengamataan Pemberian
yang berulang- | pengetahuan keterangan atas limu
ulang dan terus pengetahuan pengetahuan
menerus

Gambar 2.1.5 Hubungan Pengetahuan dengan Iimu Rénge

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tiap-tiapu selalu
bersendi kepada pengetahuan. Sedangkan pengetdhagai tahap pertama
untuk mencari keterangan lebih lanjut.

Hubungan ilmu pengetahuan dan pengetahuan bagalkery dan
pangkal yang saling berkaitan. llmu dapat dijadikéat untuk memecahkan
masalah atau menjawab fenomena dan jawaban-jawéraebut jika
dihimpun dalam suatu pengetahuan yang sistemats akenghasilkan
ilmu*’. Adapun komponen dari iimu pengetahuan adalahgsebarikut®:

Tabel 2.1.5 Komponen Iimu Pengetahuan

Komponen Pengetahua|n Komponen Ilimu
1. | Fenomena 1\ Proposisi

2. | Konsep 2.| Fakta

3. | Variabel 3.| Teori

4. | Deskripsi 4.| Disiplin ilmu

Terkait dengan cara mendapatkan pengetahuan, pénget dari
mahasiswa diperoleh dari hasil proses belajar ya&ngan mengikuti kuliah,
membaca, bertanya, dan mengakses internet. Hal tgmpgnting di dalam

proses belajar itu diperlukan orang lain yakni gatau dosen yang bertindak

37 Ibid., him. 11.
%8 |pid., him. 17.
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sebagai fasilitator yang memberikan informasi. fdmfasi tersebut akan
diambil, dipakai, dan diproses oleh murid / mahaaisebagai pengetahuan
milik mereka.

Perolehan pengetahuan ditandai dengan kemampuampikiber
Pemilikan terhadap pengetahuan dan kemampuan argkupakan sesuatu
yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini disebabkarekay kita tidak dapat
mengembangkan kemampuan berpikir tanpa adanya Ipaingetahuan.

Sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya pamgari’.
Tujuan inilah yang memiliki kecenderungan lebihdrgserkembangannya di
dalam kegiatan belajar. Dalam hal ini peranan gutasen sebagai pengajar
lebih menonjol.

Tolak ukur keberhasilan siswa atau mahasiswa byasaerupa nilai
yang diperolehnya. Nilai itu diperoleh siswa atawahasiswa setelah
melakukan proses belajar dalam jangka waktu tertéanh setelah mengikuti
tes akhir. Dari hasil tes tersebut, guru atau dasgat menentukan prestasi
belajar siswa atau pun mahasiswanya dan juga méabenformasi tentang
kemajuan siswa atau mahasiswa dalam upaya mertoag belajar melalui
kegiatan belajarnya.

Pengetahuan sebagai salah satu tujuan dari hdajahemerupakan
suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa atau mahas setelah ia

menerima pengalaman beldfar

% sardiman/nteraksi dan Motivasi Belajar-MengajaEd. 1, Jakarta: Rajawali Pers,
Cet ke-19, 2011, him. 26.

4 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengergkan
Profesionalisme Guru Abad 2Bandung: Alfabeta, Cet. ke-1, 2012, him. 125.
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Adapun jenis interaksi atau cara yang digunakamkukepentingan
proses belajar pada umumnya adalah dengan metdida Koresentasi) dan
pemberian tugas-tugas bacaan. Dengan cara demékiak,didik atau siswa
akan diberikan pengetahuan, sehingga menambah tpbnganya dan
sekaligus akan mencarinya sendiri untuk mengemlzangtara berpikir
dalam rangka memperkaya pengetahuatinya

Dari penjelasan tersebut di atas, dapat disimputlkednwa pengetahuan
adalah segala sesuatu yang diketahui oleh seseypaaggdia peroleh dengan
cara membaca, mempelajari, atau mengalami seis#idangkan penerapan
pengetahuan itu tergantung pada wawasan, kepribadian kepekaan
seseorang dalam melihat situasi dan kondisi.

Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang harus tdgbih dahulu
melalui penerapan di lapangan. Hal ini disebablaimgnya kita mendengar
bahwa sesorang yang ketika kuliah selalu mendapatikai tertinggi, namun
ketika berhadapan dengan kondisi yang sebenarnggpalgan, terkadang ia
menjadi ‘buta’.

Pada dasarnya, kita belajar suatu pengetahuanldtadigingi dengan
belajar untuk menerapkannya yakni dengan kongearriing by doin
Karena pengetahuan yang banyak di kepala kita tidtak ada manfaatnya,

jika tidak diamalkan.

“! Sardimanpp.cit.,him. 27.
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Sebagaimana kata hikmgﬁi N—i M\S Sae N—I ehl\ . Yang artinya
bahwa ilmu yang tidak diamalkan bagaikan pohon ytdak berbuaff.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tahu s#anbeukup tetapi harus
ada aksi atau istilahnya ilmu saja tidak cukupapgeharus ada amal yang
mengikutinya.

Pengetahuan yang dimiliki seseorang tentang sestkait memegang
peranan penting dan berpengaruh terhadap pola péagegan arah pilihan
sesuatu. Sedangkan pemahaman yang mendalam tersadaptu dapat
membantu individu dalam menentukan keputusan yaiagnhdl dalam
pemilihan sesuafti

Dengan demikian, pengetahuan tentang bank syarmaly gimiliki
mahasiswa memegang peranan penting dan berpengaradap pola
perkembangan arah pemilihan mereka terhadap bamiakydan pemahaman
yang mendalam terhadap bank syariah dapat membaeteka dalam
menentukan keputusan yang diambil terkait pemilibeamk syariah.

Berikut ini terdapat hasil penelitian yang menyatakbahwa pada
umumnya, pengetahuan masyarakat tentang bank lsytuianasih rendah.
Kecuali sistem bagi hasil yang hanya mencapai 46(&%sih rendah).
Sedangkan aspek lain dari operasional bank syadah mencapai 26,2%

Hal ini dapat dilihat tabel 1.1.a pada bab sebejann

42 Muhammad Nurdinloc.cit., him. 141.

43 Dewa Ketut SukardiPendekatan Konseling Karir di dalam Bimbingan Karir
(Suatu Pendahuluan)akarta: Ghalia Indonesia, 1989, him. 32.

4 Ali Hasan,op.cit, him. 64.
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Jika pengetahuan seseorang terhadap sesuatu bahsmstkn, maka hal
ini akan berpengaruh terhadap sikap seseorangiastabjek tersebtr Hal
ini sesuai dengan hasil kajian yang menyatakan habemakin banyak
pengetahuan yang dimiliki masyarakat tentang bamakiagh, maka proporsi
masyarakat yang tidak konsisten terhadap bankasyagmakin rendah. Hasil
kajian ini dapat dilihat pada tabel 1.1.c pada$etielumnya.

Oleh karena itu, gerakan memahamkan agama kepadgarakat
tentang informasi sistem bank syariah harus dipagpd&bagai bagian syiar
agama, yang pada akhirnya masyarakat akan memdikilangan yang lebih
lengkap terkait syariah Islam dalam merekomendasigangelolaan dan
pengembangan harta. Dan hal ini akan berpengardh pikap seseorang
terhadap pilihan bun§a
2.1.6 Sikap

2.1.6.1 Pengertian Sikap

Sikap @ttitude adalah kesiapan untuk bertindak. Sikap ini
merupakan perilaku yang harus dilakukan sebelumivighd
beraktivitas. Teori sikap menyatakan bahwa sikapupskan hasil
belajar dari pengalaman. Sedangkan teori atribusiyatakan bahwa
sikap adalah suatu pertimbangan kognisi dan afékslalam suatu

kesadaraH.

“5 Bimo Walgito,op.cit.
“ Ali Hasan loc.cit., him. 63.

“” Tri Rusmi Widayatun, llmu Perilaku M.A. 104: Buku Pegangan
Mahasiswa AKPERJakarta: CV Sagung Seto, Cet. ke-1, 1999, hli§. 23
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Sikap diartikan sebagai organisasi keyakinan-keaki
pendapat seseorang tentang objek yang relatif &ongtang disertai
perasaan tertentu, dan memberikan dasar kepadg taeebut untuk
membuat respon atau berperilaku dalam cara yartgntar sesuai
dengan yang dipilihny4

Pengertian tersebut memberikan gambaran bahwa siag
ada pada diri seseorang akan memberikan warnak pada perilaku /
perbuatan seseorang. Jadi, dengan mengetahui sflsgorang, maka
orang akan mendapat gambaran kemungkinan perikakg tymbul dari
orang yang bersangkutan.terhadap suatu masalahkes@aaan yang
dihadapkan kepadaria

Sikap juga diartikan sebagai apa yang seseorarikaokatau
yakini, seseorang rasakan, yang ingin dilakukamuimimgan dengan
suatu objek tertentu.

Sikap dapat bersifat positif dan dapat pula bersiématif. Jika
sikap seseorang itu positif, maka dia akan bermimatk melakukan
sesuattl yang ditandai dengan munculnya kecenderungan untuk
menyenangi, mendekati, menerima / bahkan menghamak&hadiran
objek. Tetapi jika sikap dia negatif, maka yanggtdirsebaliknya (tidak

berminat untuk melakukan sesuatu) yang ditandagalermunculnya

“8 Bimo Walgito, loc.cit., him. 206.

9 Bimo Walgito, Psikologi Sosial: Suatu PengantaEd. 3, Yogyakarta:
ANDI, Cet. ke-1, 2002, him. 111.

0 Murti Sumarni dan Salamah Wahyukietodologi Penelitian Bisnj€d. 1,
Yogyakarta: ANDI, 2006, him. 69.
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kecenderungan untuk menjauhi, membenci, menghindatidak
menyukai keberadaan suatu oBfek

Sikap selain dapat berbentuk sikap perseorangatvi@oal),
juga dapat berbentuk sikap sosial. Sikap indivicagdlah sikap yang
diyakini oleh individu tertentu, sedangkan sikagsiab adalah sikap
yang diyakini (dianut) sekelompok orang terhadagiisobjeR?.

Kekuatan sikap terukir melalui pengalaman seseod@rgyan
motivasi yang ada pada tujuan dan kebutuhan diridg&uatan sikap
berasal dari kognisi, kepribadian, bakat dan kegakaeseorang.

Berikut ini terdapat hasil penelitian yang terkdéngan sikap

responden terhadap sistem bunga dan sistem baigrhas

Tabel 2.1.6.1 Sikap Responden terhadap Sistem Bieng®8agi Hasil

No Uraian Kalsel| Sumsel Sumut Jabar Sumbar Jumlaterat&®
Sistem Bunga

1 | Setuju 34% 62% 59% 559 48,6% 258,6% 51,7%
Tidak setuju 66% 38% 41% 45% 51,4% 241,4% 48,83%
Sistem Bagi Hasil

2. Setuju 94% 94% 85% 949 81,5% 448,5% 90%
Tidak setuju 7% 6% 15% 6% 18,5% 52,5 10%

N 880 760 845 1.022 310 3.817

Sumber: Bank Indonesia
Hasil kajian sikap tersebut menunjukkan bahwa sebagesar
masyarakat lebih setuju dengan penerapan sistem hagil
dibandingkan dengan sistem bunga. Terdapat keasamgkan

peningkatan ketidaksetujuan masyarakat terhaddpnsid®unga dan

®l |sbandi Rukminto Adi, Psikologi, Pekerjaan Sosial, dan Ilmu

Kesejahteraan Sosial: Dasar-Das&emikiran, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1994, him. 178-179.

*2|pid., him. 179.

%3 Ali Hasan,op.cit, him. 62.
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kesetujuan masyarakat terhadap sistem bagi haailinHterlihat dari
besarnya sikap masyarakat yang setuju terhadapnsisagi hasil
sebesar 90% lebih besar dibandingkan sikap mastas@ing setuju
terhadap sistem bunga yang hanya sebesar 51,7%.

Sikap terhadap sistem bunga dan agama dibedakgadngga
jenis, yakni: bertentangan (62,1%), tidak bertegdan(20,3%), tidak
tahu (17,6%). Sebanyak 17,6% responden menyatadak tehu. Hal
ini menunjukkan bahwa masih cukup besarnya masgasang belum
mengetahui tentang apakah bunga bertentangan daggara / tidaK.
Hasil kajian dari Bank Indonesia ini, dapat dililpaida tabel 1.1.b pada
bab sebelumnya.
2.1.6.2Struktur Sikap

Sikap terbentuk dari berbagai macam komponen yang
membentuk struktur sikap. Pada umumnya, sikap nmehogey tiga
komponen dasar, antara lain:

a. Komponen kognitif / perseptual

Komponen ini berhubungan dengan pengetahuan, pgadan
keyakinan terkait dengan bagaimana orang mempékaapsuatu
objek sikap.
b. Komponen afektif / emosional

Komponen ini berkaitan dengan rasa senang / tidakrgy terhadap

objek sikap. Rasa senang adalah hal yang posbfl&nya rasa tidak

5 bid., him. 63.
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senang merupakan hal yang negatif. Komponen iniumakkan arah
sikap, yaitu positif atau negatif.
c. Komponen konatif / perilakwa¢tion componeint

Komponen ini berkaitan dengan kecenderungan unéugebilaku /
bertindak terhadap objek sikap. Komponen ini meumkkgn intensitas
sikap, yakni besar kecilnya kecenderungan bertinbdierperilaku
seseorang terhadap objek sikap.
2.1.6.3 Pengukuran Sikap

Sikap dapat diukur melalui pernyataan yang berhgaon
dengan stimuli yang dirancang bahwa seseorang gagetahui /
meyakini suatu objek, menyukai dan menginginkan tusuabjek
tertentu.

Pengukuran sikap kebanyakan bertolak dari kompdwognisi
dan afeksi. Komponen kognisi ditunjukkan oleh keyak atau
pengetahuan seseorang. Komponen afeksi diketaHalungernyataan
atau reaksi emosional seseoring
2.1.6.4 Perubahan Sikap

Sikap seseorang dapat berubah atau selalu berBleatbahan
sikap sangat dipengaruhi oleh pengalaman atau pasitiidikan’.

Perubahan sikap terjadi melalui komunikasi antadividu dengan

*°|bid., him. 61.
* Tri Rusmi Widayatunop.cit, him. 223.
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orang yang lain. Perubahan sikap disebabkan safmya dengan
prinsip-prinsip belajar.

Perubahan sikap melalui dua tahapan, yakni pr@sesnal dan
proses demosional.

a. Proses rasional:

Mengerti » Menerim: Keyakinan

A\ 4

\4

Perhatia

Gambar 2.1.6.4.a Proses Rasional Pembentukan Sikap
b. Proses demosional:

\4

\4

Perhatiar Empati Menerima ——| Minat

Gambar 2.1.6.4.b Proses Demosional Pembentukap Sika

Untuk dapat mengubah sikap, diperlukan suatu hargpag
diinginkan. Dalam hal ini individu senantiasa menfipatkan harapan
yang diinginkan dari pihak laif
2.1.6.5 Pembentukan Sikap

Sikap bukanlah sesuatu yang dibawa sejak lahiraSikai
dibentuk dan dipelajari melalui interaksi dengamgkungannya,
khususnya lingkungan sosial, termasuk lingkungadmakga.

Sikap yang ada pada seseorang terbentuk melalgiemr
Persepsi adalah proses pengorganisasian dan pEpgatasian
stimulus yang diterima oleh individu berlangsungasa menyeluruh

dalam diri individu, sehingga stimulus tersebut rpenyai arti®.

" Oemar HamalikPsikologi Manajemen: Penuntun bagi Pemimiet. ke-
1, Bandung: Trigenda Karya, 1993, him. 62.

8 Tri Rusmi Widayatunloc.cit, him. 222.

%9 Bimo Walgito,op.cit, him. 213.
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Persepsi juga diartikan sebagai proses individungkmen)
memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi (nkeaigq masukan-
masukan informasi yang dapat menciptakan gambalgek oyang
memiliki kebenaran subjektif (bersifat personalgmiliki arti tertentu,
dapat dirasakan melalui perhatian, baik secar&tffelgistorsi, maupun
retensi.

Persepsi nilai pada seseorang tergantung padaseasmrang
untuk menghubungkan berbagai atribut produk yangvae dengan
dirinya sendiri. Kuat tidaknya persepsi pada sesepr sangat
tergantung pada berbagai daya tarik dan keseswab@gk dengan
individu yang bersangkut&h

Dari hasil riset yang dilakukan oleh M. Syaiful Bakdari 200
responden tentangersepsi Masyarakat Terkait Adanya Bank Syariah
Diketahui bahwa sebanyak 53,73% menyatakan set@j2;7%
menyatakan tidak setuju, dan 44% menyatakan raguisxhadap bank
syariah karena mereka belum mengetahui bank s¥ariah

Berikut ini terdapat kajian dari Jazim Hamidi dki&da tahun
2007 tentandPersepsi Masyarakat Jawa Timur terhadap Bank Syaria
Dari hasil kajian tersebut, persepsi masyarakathalil dari faktor
budaya, sosial, pribadi, dan psikologis dapat meogpat pemahaman
serta merekomendasikan masyarakat Muslim untuk lakiab dengan

perbankan syariah.

€0 Ali Hasan,op.cit, him. 67.
®L WN. Effendi (Ed)op.cit, him. 144.
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Tabel. 2.1.6.5.a Persepsi Masyarakat Muslim tegh&@ak Syariah

No. Keterangan - Faktor_ -
Budaya | Sosial| Pribad Psikologis
1. | Aktor Islam 93,3% | 46,6% 61,79 74,7%
2. | Pelajar Islam 70,7%| 41,3% 53,5% 66,7%
3. | Pengusaha Islam 75,4% 57,2% 55,9% 67,1%
4. | Masyarakat Luas 72,3% 41, 7% 54, 7% 66,7%
N=1.500

Dari hasil tersebut diketahui bahwa faktor budayamliki
peran yang lebih dominan di antara faktor yangnignsetelah faktor
psikologis, dalam mempengaruhi persepsi masyaMialim terhadap
bank syariah.

Bila dilihat dari definisinya, budaya cilture) adalah
sekumpulan nilai, persepsi, preferensi, dan parila&rtentu yang
diperoleh dari lingkungan keluarga, agama, kebargsaas dan
geografi§’. Sedangkan dalam proses psikologis terdapat eimaat
yakni motivasi, persepsi, sikap, dan pembelajagf@empat hal tersebut
akan mempengaruhi keputusan seseorang selaku pesepelrti dalam
pemilihan suatu produk atau pemilihan suatu peaeah

Terdapat gejala yang cukup menarik yang diperldmatkleh
para nasabah bank syariah. Dari hasil analisisgsifgersepsi dengan
faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis nmgukkan bahwa
disamping menggunakan bank syariah, mereka jugggoeakan bank

konvensional secara bersamaan (76,70%) dalam magelkeuangan

mereka.

%2 Ali Hasan,op.cit, him. 51.
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Tabel 2.1.6.5.b Penggunaan Bank Syariah dan Bank
Konvensional secara Bersamaan
No Keterangan Persentage
1. | Sangat Setuju 30,70%
2. | Setuju 46,00%
3. | Tidak Setuju 3,30%
4. | Sangat Tidak Setuju 20,00%

Setelah objek sikap dipersepsikan oleh individukanaasil

persepsi tersebut akan dicerminkan dalam sikap y#ambil oleh

individu yang bersangkutan. Di dalam mempersepsiagiu objek

sikap, seseorang akan dipengaruhi oleh pengetamemgalaman,

keyakinan dan proses belajarnya.

Hasil proses persepsi merupakan pendapat atau ikepak

individu tentang objek sikap dan hal ini terkaindan segi kogni&i.

Afeksi akan mengiringi hasil kognisi terhadap obkap, sebagai

aspek evaluatif yang dapat bersifat positif atagatie Hasil evaluasi

dari segi afeksi akan mengait segi konasi. Segiagomerupakan

kesiapan untuk memberikan respon bertindak / bidsgarterhadap

objek sikap.

Salah satu media untuk membentuk sikap adalah kiteasfi.

Dengan adanya gambaran-gambaran tertentu sebagihi peasepsi

melalui komunikasi, maka akan terbentuklah sikapgemtu pada

masing-masing individ.

% Bimo Walgito, loc.cit,, him. 209.
®Ibid., him. 213.
% bid., him. 214.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi atau
pandangan / tanggapan / wawasan seseorang merupikamnpenentu
dari sikafs®.
2.1.6.6 Faktor-Faktor yang Memengaruhi PembentSikap

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi sikap dapat
dibedakan menjadi dua, yakni faktor internal dasstedal. Faktor
internal / psikologis yang mempengaruhi sikap, @nl@in: kepribadian,
intelegensia, bakat, minat, perasaan, kebutuham daotivasi
seseorang.

Sedangkan faktor yang bersifat eksternal adalahtorfak
lingkungan atau situasi yang dihadapi oleh indiyiglorma-norma yang
ada di masyarakat , hambatan atau pendorong yandi adasyarakt
pendidikan, ideologi, ekonomi, politik, dan Hankabi.dalam bersikap
warna karakter seseorang akan nampak.

Dengan demikian, pengetahuan yang didapatkan segpor
dengan segala manfaatnya, akan menyebabkan segeta@mebut

mempunyai sika}.

A4

Sikap

Pengetahuan Persepsi

Gambar 2.1.6.6 Hubungan Pengetahuan dengan Sikap

2.1.6.7 Hubungan Sikap dengan Perilaku

% Tri Rusmi Widayatunop.cit, him. 223.
7 Bimo Walgito,Psikologi Sosial: Suatu Pengant@p.cit, him. 116.
% Murti Sumarni dan Salamah Wahyuaep.cit, him. 75.
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Pada umumnya, para ahli sependapat bahwa terdaipaidan
antara sikap dengan perilaku. Ada teori yang mekygat bahwa sikap
berhubungan langsung dengan perilaku.

Sikap seseorang merupakan sesuatu yang tidak dibeja
lahir, tetapi dibentuk atau dipelajari, sepertiidaang tua, orang-orang
sekitarnya, atau dari masyarakat. Sikap dibentuku adlipelajari
terhadap suatu objek tertentu, misalnya sikap teqhaorma yang ada
dalam masyarakat, sikap terhadap anak atau orarggdu orang asing.

Karena sikap dapat dibentuk / dipelajari, maka sikiapat
mengalami perubahan. Orang dapat mengubah sikagsudigan
dengan perilakunya dan begitu pula sebaliknya,pdapat mengubah
perilaku sesuai dengan sikapnya. Mengubah peritdguai dengan
sikapnya berkaitan dengan disonansi kognitif.

Banyak teori yang dikemukakan untuk mengubah sikastah
satu teori yang sering dikemukakan adalah tediective-cognitive
consistencydarf® Rosenberg. Teori ini melihat komponen-komponen
yang membentuk sikap.

Teori Rosenberg menyatakan bahwa apabila kogratifny
berubah, maka afektifnya akan berubah, serta ganja juga akan

berubah. Demikian pula sebaliknya. Jadi, menurotitéi untuk

% Bimo Walgito,op.cit, him. 180.
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mengubah sikap agar perilakunya juga berubah, diipatikan dengan
pengubahan kognitif atau pengubahan aféktif

Dengan demikian, untuk mengubah sikap negatif nmakga
Muslim terhadap bank syariah, dapat dilakukan dermgaa melakukan
perubahan dari segi kognitif mereka, yakni dengatakukan upaya
sosialisasi dan edukasi tentang bank syariah seéesra menerus ke
semua lapisan masyarakat, baik kalangan pengugaérdankan,
maupun masyarakat lainnya dengan tujuan untuk mekabe
informasi tentang bank syariah secara lengkap damarb kepada
mereka.

Upaya sosialisasi tersebut sangat penting dan pidiukan
mengingat masih sangat terbatasnya informasi yamgild mereka
tentang prinsip-prinsip operasional bank syariahklan di kalangan
perbankan sekalipun, agar tidak terjadi kesalahpahadan keraguan
pada diri mereka terhadap bank syariah.

Kesalahpahaman dan keraguan dapat terjadi karewaeya
pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadapk pdadujasa
bank syariah, sehingga mereka pun beranggapan haiogak-produk
bank syariah sama saja dengan produk bank konversisehingga
mereka tidak merasakan manfaat bank syariah sémagaund'. Hal
tersebutlah yang menjadi salah satu faktor utammg yaenghambat

pertumbuhan bank syariah.

©bid., him. 181.
"LWN. Effendi (Ed),loc.cit, him. 197.
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Dari hasil riset yang dilakukan oleh Fakultas Ekono
Universitas Jember dan Bank Indonesia pada 500mesm, terlihat
bahwa masih banyaknya masyarakat yang belum médmngebank
syariah sebanyak 85%, 34% belum mendengar dan 7&%yamakat
menyatakan bahwa tidak mudah untuk mendapatkammiaf bank
syariah, baik produk maupun operasionalfiya

Sesuai dengan hasil survei dalam tulisan Rizquikfitang
Persepsi Masyarakat Tentang Produk Bank Syardiketahui bahwa
masyarakat masih menganggap bahwa transaksi barlalsymasih
belum jelas, jasa pinjaman bagi hasil sama sajgatebunga secara
bisnis, dan adanya keraguan terhadap bank syamsmigad Yual
banking systef?®.

Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang bankalsyari
antara lain disebabkan informasi dan sosialisasg yaasih kurang dan
belum gencar oleh bank syariah. Sosialisasi yarngkukan oleh
perbankan syariah terkesan masih berjalan seratidis. Jika ada
sebuah bank syariah dalam sebuah acara televiga tank syariah
yang lain tidak mau ikut berpartisip&bi

Oleh karena itu, diperlukan upaya melakukan s@sisiiproduk-
produk bank syariah secara menyeluruh dan terugemerke seluruh
lapisan masyarakat. Hal ini disebabkan karena prdzhnk syariah

adalah variabel terpenting dan paling signifikalaohamenaruh simpati

2 1bid., him. 29.
1bid., him. 60.
" bid., him. 109.
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masyarakat terutama pengusaha Muslim dan non-Musléngan
adanya bank syaridh

Sosialisasi menjadi kata kunci bagi percepatanupgtihan
perbankan syariah di Indonesia. Hal ini terkaitglankenyataan bahwa
jumlah populasi Umat Islam yang sangat besar doriedia masih
merupakan suatu potensi yang belum menjadi kekua¢sar dalam
mengimplementasikan sistem perbankan berbasishaai’.

Salah satu bentuk sosialisasi terbaik adalah panab& Daya
Insani yang bangga menggunakan produk dari instimapatnya
bekerja, sehingga menjadi contoh bagi para calsabsn potensid]
seperti halnya para mahasiswa.

Menurut Lizar Alfansi, anak muda / pelajar seperihasiswa
merupakan konsumen (nasabah) potensial dari swatk. IMeskipun
dalam penggunaan produk finansial, mereka madiatzs®.

Namun demikian, mahasiswa dapat dikatakan sebagabah
yang loyal karena sekali mereka membuka rekeninguditu bank,
maka tidak mungkin suatu bank kehilangan merekaude jika
pelayanannya sangat buruk.

Banyak mahasiswa yang lebih memilih bank pilihaangrtua
mereka ketika pertama kali membuka rekening. Dipagitu, ada

sebagian dari mereka yang tertarik pada bank ydragmga paling kuat

®|bid., him. 145.

®Ibid., him. 5.

7 Ibid., him. 98.

8 Lizar Alfansi, Financial Services Marketing: Membidik Konsumen
Perbankan Indonesjalakarta: Salemba Empat, 2010, him. 73.
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mempengaruhi mereka. Mereka akan mempengaruhi t&maanm
mereka agar memilih bank meréka
2.2. Pengetahuan Mahasiswa Tentang Bank Syariah
Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Wiwik RabiAtdawiyah tentang
Pertimbangan, Pengetahuan, dan Sikap Konsumen ithditerhadap Bank
Syariah diketahui bahwa pengetahuan konsumen tentang bgakah masih
terbatas. Sebagian responden hanya mengetahuingemtba dan syariah.
Sedangkan istilah-istilah lain dalam perbankan iakiar seperti ijarah,
mudharabahmusyarakahdanmurabahahmasih belum dimengerti dan diketahui
oleh konsumen. Adapun indikator pengetahuan konsumrgtang bank syariah,
antara lain: syariah, ribéarah, mudharabahmusyarakahdanmurabahaf’.
Komponen pengetahuan dalam penelitian ini, terdias tiga komponen,
yakni definisi, konsep, dan fenomena.

2.2.1 Definisi Bank Syariah

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesugadeprinsip-prinsip
syariah Islam yang mengacu pada ketentuan-ketenfla@Quran dan
Hadit$™,

Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yargsifutamanya
menghimpun dana untuk disalurkan kepada orang &embaga yang

membutuhkan dengan sistem tanpa bfhga

 P.A. Elliot, The Bank Manager's Handbook A Guide to Branch
ManagementA. Hasymi Ali, Terj., “ Buku Pegangan untuk Ma@aBank: Pedoman
untuk Manajemen Cabang”, Jakarta: Bumi Aksara, kK&eR, 1996, him. 208-209.
&http://publikasiilmiah.ums.ac.id:8080/bitstream/tiei123456789/1294/JEP_Vol.11_No.1
_4 Wiwik.pdf?sequence=1, diunduh pada tanggal 11§ 2914 jam 13:55 WIB.
81 Bukhari Alma,Dasar-Dasar Etika Bisnis IslaBandung: CV Alfabeta, Cet. ke-3,
2003, him. 255.
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Secara umum, bank syariah adalah bank yang menkmumemla bagi
hasil sebagai landasan utama dalam segala opeaasiaik dalam produk
pendanaan, pembiayaan, maupun dalam produk I&hnya

Secara makro, bank syariah adalah institusi keuangang
memposisikan dirinya sebagai pemain aktif dalam dukang dan
memainkan kegiatan investasi di masyarakat seliarDi satu sisi (sisi
pasiva atauiability), bank syariah adalah lembaga yang mendorong dan
mengajak masyarakat untuk ikut aktif berinvestaselatni berbagai
produknya. Sedangkan di sisi lain (sisi aktiva asaet), bank syariah adalah
lembaga yang aktif untuk melakukan investasi diyaeskat. Secara mikro,
bank syariah adalah institusi keuangan yang menjaseiuruh aktivitas
investasi yang menyertainya sudah sesuai dengaial${a

Menurut UU No.10 Tahun 1998, bank syariah adalatk hemum yang
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dimé&egiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembay&ran

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bank alyaadalah bank
umum yang memiliki prinsip utama melarang penerapamga pada semua
bentuk dan jenis transaksi serta menggunakan sibi@gn hasil sebagai

landasan utama dalam kegiatan operasionalnya.

8 Hendi SuhendiFigh Muamalah Ed. 1, Jakarta: Rajawali Pers, Cet. ke-6, 2010,
him. 283.

8 Ascarya,Akad dan Produk Bank Syariakd. 1, Jakarta: Rajawali Pers, Cet. ke-3,
2011, him. 2.

* Ibid., him.1.

8 Kasmir,Bank dan Lembaga Keuangan Lainn§al. Revisi, Jakarta: Rajawali Pers,
2010, him. 8.
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Adapun pelarangan terhadap bunga disebabkan otetyadatwa MUI
pada akhir tahun 2003 yang menyatakan tentang &etsar bunga bafik
Bunga bank itu sama dengan riba, sedangkan ribanmua adalah haram.

Sebagaimana firman Allah tentang hukum riba pada. @l-Bagarah
ayat 275-280:
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8 Mustofa Edwin Nasutioret al, Pengenalan Ekonomi Islgnid. 1, Jakarta: Kencana,
Cet. ke-2, 2009, him. 42.
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) ribdak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang &sukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang damikitu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesunggutnd beli itu sama
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan beéldan mengharamkan
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanyadaradari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka bagingga yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), damsammya (terserah)
kepada Allah. Dan orang yang mengulangi / kemioadiigambil riba), Maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; merekalldi dalamnya (275).
Allah  memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Aléah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, sblalu berbuat dosa
(276). Sesungguhnya orang-orang yang beriman, makga amal saleh,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka apatidpahala di sisi
Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap merekaidak (pula) mereka
bersedih hati (277). Hai orang-orang yang berirbartakwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) kleanu orang-orang yang
beriman (278). Maka jika kamu tidak mengerjakanr{imggalkan sisa riba),
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan erangimu dan jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagakok hartamu, kamu
tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya (279%unD0ika (orang yang
berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah tahggampai dia
berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian ataiasgiang) itu, lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui (280)”

2.2.2 Konsep Dasar Bank Syariah
Bank syariah adalah lembaga keuangan yang berfungsiperlancar

mekanisme ekonomi di sektor riil melalui_aktivitkegiatan investasi atau

jual beli, dan memberikan pelayanan jasa simpatan@erbankan bagi para
nasabahnya berdasarkan prinsip syariah.

Prinsip syariah yaitu aturan perjanjian berdasatikatum Islam antara
bank dan pihak lain untuk menyimpan dana, dan p&émbiayaan kegiatan
usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sdsagian nilai-nilai syariah

yang bersifat makro dan mikro.

87 Departemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 36-37.
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Nilai-nilai makro yang dimaksud adalah keadilanh&&an (aslaha},
sistem zakat, bebas dari bunga (riba), bebas dayiatan spekulatif yang
tidak produktif seperti halnya perjudiamdysi), bebas dari hal-hal yang
tidak jelas dan meragukagh@arar), bebas dari hal-hal yang rusak / tidak sah
(bathil), dan penggunaan uang sebagai alat tukar. Adapairnitai mikro
yang harus dimiliki pelaku perbankan syariah adalidét-sifat mulia yang
dicontohkan Rasululllah SAW., yaitshiddiq dapat dipercaydgamanal),
tabligh, danfathonah

Selain itu, dimensi keberhasilan bank syariah mélizeberhasilan
dunia dan akhirat Igng term oriented yang sangat memperhatikan
kebersihan sumber, kebenaran proses, dan kemanfeessii’.

Tujuan pendirian bank syariah umumnya untuk mempsikan dan
mengembangkan aplikasi dari prinsip-prinsip Islardklam bentuk transaksi
keuangan, perbankan, dan bisnis-bisnis yang terkait

Arifin menegaskan bahwa prinsip utama yang diateh bank syariah
adalah larangan terhadap riba (bunga) dalam barldssyguk transaksi,
menjalankan bisnis yang sah menurut syariah, dambeekan zakat.
Instrumen bagi hasil digunakan sebagai penggantjdt

Menurut Boesono (2007), paling tidak ada tiga ppinglalam
operasional bank syariah yang berbeda dengan bamkeksional, terutama

dalam pelayanan terhadap nasabah, yang harus digtypara bankir, yaitu:

8 Ascarya, @.cit,, him. 41.

8 Muhammad,Manajemen Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariahat&i
Memaksimalkan Return dan Meminimalkan Risiko dikBayariah Sebagai Akibat Masalah
Agency Ed. 1, Jakarta: Rajawali, 2008, him. 18.
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a. Prinsip keadilan, yakni imbalan atas dasar bagiil hdan margin
keuntungan ditetapkan atas kesepakatan bersanra bat&k dan nasabah.

b. Prinsip kesetaraan, yakni nasabah penyimpan damggpna dana dan
bank memiliki hak, kewajiban, beban terhadap riglko keuntungan yang
berimbang.

c. Prinsip ketenteraman, yakni produk bank syariah gikeiti prinsip dan
kaidah muamalah Islam (bebas riba dan menerapkat kartai’.

Bank syariah beroperasi atas dasar enam prinsipkpglaitu prinsip
titipan / simpanandepository / wadi'ajp sepertiwadi’ah yad amanaldan
wadi'ah yad dhamanghprinsip pinjaman sepertjardh danqgardhul hasan
prinsip bagi hasil grofit sharing seperti mudharabahdan musyarakah
prinsip jual beli éale and purchagesepertimurabahah salam danistishng
prinsip sewa dqperational and financial leajesepertiijarah dan ljarah
Muntahiya Bit TamliKIMB), dan prinsip jasafée based servic§d.

Prinsip-prinsip  tersebut didasarkan pada konsepén figih
muamalah, sehingga diyakini sesuai dengan syaabara umum, prinsip
tersebut mendasari semua operasionalisasi perbayarah. Oleh karena
itu, terdapat hubungan yang erat antara prinsipardatengan sistem
operasionalisasi.

Ada tiga hal pokok dalam sistem operasional perbargyariah, yaitu

sistem penghimpunan dantur(ding, sistem penyaluran danéin@ncing,

% http://sugengsetyawan.blogspot.com/2008/06/lemiz@gangan-syariah.html,

diunduh pada tanggal 28aret 2011 jam 10:23 WIB.
%1 Ascarya, @.cit, him. 41.
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dan sistem layanan jasae(vice3. Namun, bank syariah tidak menerapkan

produk yang berorientasi pada sistem layanan gsai¢es.

Profit Sharing dalam perbankan syariah didasarkan terutama pada
konsepmudharabah dimana bank syariah berfungsi sebagai mitra, bag
nasabah penabung, maupun bagi nasabah pengguria dana

Prinsip larangan terhadap riba yang dimanifestasitalam bentuk
bunga nol persen, mengharuskan bank syariah meéwautiri dari praktik
pembungaan uafy dan menggantinya dengan sistem bagi hasil yang
mengacu pada konsepudharabardanmusyarakaff.

Adapun konsep yang melekatufld in concept pada bank syariah
sangat sesuai dengan kebutuhan pembangunan yaerukigm masyarakat
baik saat ini maupun masa yang akan datang. Hatliggbabkan karena
konsep yang melekat pada sistem perbankan syatédahesebagai berikut:

a. Bank syariah mendorong kebersamaan antara bankagaahnya dalam
menghadapi risiko usaha dan membagi keuntungankataigian secara
adil.

b. Operasi penyaluran dana bank syariah berupa peadrayang tidak
mengutamakan jaminan kebendaan,baik berupa sukaatha pemilikan
harta tetap maupun fidusia. Pembiayaan biasanyakuiidn dengan
memberikan talangan dana untuk membeli barang kkbot peminjam,

dengan ketentuan barang yang belum lunas masiradienijlik bank.

92 Muhammadpp.cit, him. 19.
% bid., him. 20.
*Ibid., him. 21.
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c. Untuk pembiayaarmudharabah bank syariah tidak akan membebani
nasabah dengan biaya-biaya tdtagang berada di luar jangkauan.
Nasabah hanya diwajibkan membagi hasil usahanyaaisedengan
perjanjian yang telah ditetapkan sebelumnya. Baasilhkecil jika
keuntungan usahanya kecil dan bagi hasil besarhigisdl usahanya juga
besar.

d. Pendapatan dari bagi hasil yang diterima nasaldegaepenyimpan dana
pada bank akan berbeda dari waktu ke waktu sesergat situasi
ekonomi, maka nasabah secara otomatis sudah dapgetahui keadaan
banknya sebelum bank tersebut menderita kerugnalahiketerbukaan
yang dijamin oleh bank syariah.

e. Bank syariah dalam operasinya juga terbebas danyip@angan-
penyimpangan, karena penyaluran dana selalu ditaittengan barang
(terutama barang modal) yang diperlukan peminjalah ®arena itu, bank
dengan sistem ini tidak berdampak inflasi, mendgromvestasi,
mendorong pembukaan lapangan kerja baru, dan mamglderjadinya
pemerataan pendapatan.

f. Bank syariah juga menyediakan pembiayaan pinjamamambebas biaya
yang disebugiardhul hasaryang disimpan dalam rekening dana umat atas
nama bait at-tamwi| yayasan-yayasan, BAZIS, masjid, dsb, sebelum
disalurkan kepada orang-orang yang berhak meneygmabDana dari

pembiayaan tersebut dikumpulkan dari zakat, indakshadagah

% Wirdyaningsih,et al, Bank dan Asuransi Islam di Indonestad. 1, Jakarta: Kencana
Prenada Media, Cet. ke-3, 2007, him, 164.
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g. Investasi yang dilakukan nasabah bank syariah ttdegantung kepada
tinggi rendahnya tingkat bunga karena tidak adgabizang (biaya uang
pinjaman) yang harus diperhitungkan.

h. Bank syariah bersifat mandiri dan tidak terpengasetara langsung oleh
gejolak moneter, baik dalam negeri maupun luar me@gernasional),
karena kegiatan operasional bank ini tidak menggamaerangkat bunga.
Kemandirian ini menjamin bank syariah mempunyaakaban yang kuat
terhadap pengaruh negatif globalisasi.

I. Persaingan antar bank syariah tidak akan salingatieam tetapi saling
menghidupi. Bentuk persaingan antara bank syarddiah berlomba-
lomba untuk lebih tinggi dari yang lain dalam menmikan porsi bagian
laba kepada nasabah. Dengan demikian, bank yarighhainya tinggi,
sehingga memperoleh manfaat dari besarnya porsbggan laba bank
tersebut’.

2.2.3 Fenomena Bank Syariah

Dengan diberlakukannya UU No. 7 Tahun 1992 padgg@an?5 Maret

1992 tentang Perbankan, telah memberikan payungunmukbagi

beroperasinya bank yang tidak menerapkan bunggudarmenandai adanya

kesepakatan rakyat dengan bangsa Indonesia untudrapiardual banking

system sistem perbankan garidaNamun demikian, sejak adanya UU No. 7

** Ibid., him. 165.
" Wirdyaningsihet al, op.cit, him. 1.
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Tahun 1992, baru ada satu bank syariah (Bank Muwnhadlonesia) yang

beroperasi di Indonesia, yakni tepatnya pada tdriglytei 19928,

Pada awalnya, perkembangan perbankan syariah aindisth memang
tersendat. Hal ini disebabkan karena sejak tah@d,l8ndisi perekonomian
di Indonesia sedang menghadapi krisis ekonomi danetef®, sehingga
ketika krisis para bankir tidak sempat memikirkartuk mendirikan bank
baru termasuk bank syariah. Karena mereka sendja pedang berjuang
untuk menyelamatkan bank mereka dari ancaman kkh#ag (egative
spead. Terlebih lagi banyak bank yang sebelumnya sdteatys mengalami
krisis likuiditas. Di antara bank tersebut harulkdidasi dan sebagian lagi

harus diselamatkan melalui program penyehatan pkabanasionaf®.

Fakta membuktikan bahwa bahwa akibat krisis, 16k bailikuidasi
oleh pemerintah, 51 bank dibekukan pada tanggal o¥eiber 1997,
sementara 13 bank diambil alih, sehingga terjadiupgnan jumlah bank
secara drastis dari 337 pada akhir Juni 1997 mefft bank pada akhir
Desember 2000. Jumlah bank swasta menurun daribd6R menjadi 81

bank, sedangkan bank pemerintah dari 7 bank mehjaanR®".

Terdapat fenomena yang menarik pada saat krisisoekiodan moneter

menerjang dengan hebatnya, yakni terdapat bankaky@MI) yang mampu

% Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah: dari Teori ke Praktiklakarta: Gema
Insani, Cet. ke-1, 2001, him. 25.

% WN. Effendi,op.cit, him. 103.

%hid., him. 104.

%% bid., him. 49.
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bertahan dan tetap eksis, meskipun pada puncais kabun 1998, BMI

sempat menderita kerugian hingga Rp 72 miliar. Aketapi pada tahun
1999, BMI sudah pulih kembali dan mampu meraih ledlaesar Rp 2 miliar.
Keberhasilan BMI dalam melalui krisis tersebut,aklilkan dengan susah

payah tanpa mendapat bantuan likuiditas dari Bl.

Tidak hanya itu, di tengah-tengah krisis keuandabal yang melanda
dunia pada penghujung akhir tahun 2008, lembagarigan syariah kembali
membuktikan daya tahannya dari terpaan krisis. lagyalembaga keuangan
syariah tetap stabil dan memberikan keuntungan,ydmanan serta
keamanan bagi para pemegang sahamnya, pemegang bmrtearga,
peminjam dan para penyimpan dana di bank-bank adyafPada krisis
keuangan tahun 2008, bank Muamalat bahkan mampuparetaeh laba Rp

300 miliar lebift®?

Kenyataan tersebut membuktikan bahwa sistem peabasyariah lebih
tangguh dan lebih bisa bertahan menghadapi gempkriais ekonomi
dibandingkan sistem perbankan konvensional yaniaises bung&>. Hal ini
disebabkan karena dengan menggunakan sistem syamaka dunia

perbankan akan terhindar dariegative spredd” Dengan demikian,

102 http://cintasyariah.wordpress.com/2010/02/25/pets@ngan-bank-syariah-di-
indonesia/#more-274, diunduh pada tanggal 23 &Ml4 jam 15:35 WIB.

193\WN. Effendi,op.cit, him. 104.
%% 1bid., him. 49.
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kenyataan tersebut juga membuktikan bahwa rapulsistam perbankan

berbasis bunga.

Sesuai dengan hal tersebut, Aviliani sebagai peagakonomi juga
berpendapat ketika diwawancarai dalam adaanomic Chalangelengan
tema ‘Ekonomi Syariah Masa Depan Bangséi”"Metro TV pada tanggal 16
Desember 2013, bahwa sesungguhnya krisis itu telkdn terjadi kalau

menggunakan sistem syariah, yakni saling berbsigiordan keuntungan.

Terlebih lagi setelah diberlakukannya UU No. 10 drah1998
(perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992) tentang Plaibapada tanggal 10
November 1998, menunjukkan semakin mantapnya kkatpa rakyat
dengan bangsa Indonesia dengan berlakunya sistdmangen ganda yang
telah berlaku sejak enam tahun sebelurfflyaUndang-Undang ini
membolehkan adanydual systemsehingga memberikan ruang yang cukup
luas bagi perkembangan bank syariah, dimana Banknuridonvensional
diperkenankan menjadi Bank Umum Syariah, dari BBR/&nsional menjadi

BPRS® tetapi tidak untuk sebaliknya.

Pada empat tahun terakhir, yakni sekitar tahun 28&@lah bank
syariah diperkenalkan pertama kali tahun 1992 tdnks Bogor, barulah bank

syariah mulai marak. Pada saat inilah, Bank UmunmJé€asional ramai

1% wirdyaningsihet al, him. 1.
1% \WN. Effendi,op.cit, him. 116.
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mendirikan UUS-nya. Yang dimulai dengan didirikaanyUS oleh BNI

sebagai bank pertama yang mengadugt systerh'®”.

Perkembangan perbankan syariah dalam dua dasaeed@ngan ini
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini ddiiaat dari jumlah
bank, jumlah kantor, total aset, dan DPK yang ktttthimpun perbankan

syarialt®®. Di berbagai wilayah sudah bisa ditemui bank-bsydciaH®®.

Sejak diterbitkannya Undang-Undang No. 21 Tahun82@nhtang
Perbankan Syariah sebagai landasan legal formaf) ysecara khusus
mengatur berbagai hal mengenai perbankan syariamdtinesia, maka
kecepatan pertumbuhan industri ini diperkirakamakelaju lebih cepat lagi.
Hal ini terlihat dari indikator penyaluran pembiapayang mencapai rata-rata
pertumbuhan sebesar 36,7% per tahun dan indikanghmpunan dana
dengan rata-rata pertumbuhan mencapai 33,5% pen tattuk tahun 2007

hingga tahun 2008.

Angka-angka pertumbuhan yang mengesankan tersetiak, hanya
berhenti di atas kertas sebagai perputaran uangekiior finansial. iB
Perbankan syariah membuktikan dirinya sebagai migperbankan yang
mendorong sektor riil, seperti diindikasikan olesio pembiayaan terhadap
penghimpunan dana (Financing to Deposit ratio, FDRhg rata-rata

mencapai di atas 100% pada dua tahun terakhir.

%7 |pid., him. 190.

1% hid., him. 9.

199 hitp://www.solopos.com/2010/lifestyle/khazanah/gikapi-booming-lembaga-
keuangan-syariah-20799 , diunduh pada tanggal 2ét\2@11 jam 11:14 WIB.
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iB Perbankan syariah juga semakin luas melayanyanakat di seluruh
pelosok Indonesia. Jumlah jaringan telah tersebselthnyak 998 kantor dan
telah hadir 1.492 layanan syariah (per Februari9Gl 32 provinsi di
Indonesia. Layanan iB juga didukung oleh lebih d&a@l00 jaringan ATM
Bersama dan 7.000 jaringan ATM BCA, untuk memberikeemudahan
transaksi keuangan dan perbankan. Kehadiran tefinolabile bankingbaik
melalui phone banking(SMS dan telepon) maupunternet bankingjuga
telah dimanfaatkan oleh iB untuk menyajikan layayang dapat dipercaya /

diandalkan bagi gaya hidup masyarakat modern yaotgjle (aktif)**°.

Di tengah rentannya kondisi keuangan global, pé@dmarsyariah di
Indonesia mencatatkan kinerja yang sangat bagug, d®cara kualitas

maupun kuantitas.

Menurut statistik Bank Indonesia, perkembangan gartumbuhan
perbankan syariah di Indonesia setiap tahunnya pufantastis dan
menggembirakan, tumbuh antara 40-45 persen pen.tdfal ini tercermin
dari pertumbuhan aset, peningkatan pembiayaan, apgsppelayanan

(jaringan kantor yang semakin meluas menjangkaor8ginsi di Indonesia).

110 http://cintasyariah.wordpress.com/2010/02/25/pets@ngan-bank-syariah-di-
indonesia/#more-274, diunduh pada tanggal 23 &ml4 jam 15:35 WIB.
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Dalam menghadapi badai krisis global (1998, 20G8) krisis Eropa
2011) industri perbankan syariah di Indonesia migmdaya tahan yang

kokoh serta menunjukkan prestpsrformanceyang baik.

Fungsi intermediasi perbankan terus berjalan debgdandengan FDR
di atas 100 %. Pembiayaan produktif (modal kerja davestasi) terus
meningkat melebihi 70% dari total pembiayaan yarngaldrkan oleh
perbankan syariah. Sebaliknya pembiayaan konswsmsiakin melambat

seiring dengan meningkatkannya pembiayaan produktif

Menurut data BI, pertumbuhan pangsa pembiayaars jeonsumsi
dibandingkan jenis produktif (modal kerja dan irtaseg telah melambat tipis

menjadi sebesar 28% dari 30,09% (2010-2011).

Menurut data Bank Indonesia, tahun 2012 sudah &d@ahk Umum
Syariah (BUS), 24 Bank Syariah dalam bentuk Uniahds Syariah (UUS),
dan 156 BPRS, dengan jaringan kantor meningkatldé@®2 kantor di tahun
sebelumnya menjadi 2.574 di tahun 2012, Dengankdamjumlah jaringan

kantor layanan perbankan syariah meningkat se2&sat %"

Pada tahun 2013, jumlah BUS telah mencapai 11 dait UUS
mencapai 24 unit. Meskipun jumlah ini tidak mengalgeningkatan sejak

tahun 2011. Namun jumlah jaringan kantor semakimingkat, jika pada

11 http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariakenomi/13/05/30/mnlk6j-

bank-syariah-tumbuh-pesat-di-indonesia, diunduhapthggal 23 April 2014 jam 16:17
WIB.
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April 2012 jumlah kantor mencapai 1.457 unit, makaa bulan yang sama

tahun 2013 jumlah kantor bertambah menjadi 1.858"%n

Satu lagi kiprah bank syariah yang patut diapresaamlah peran
sosialnya yang cukup besar di samping menjalanksamshperbankan. Peran
sosial itu tercermin dari beberapa Ilini. Pertanmenghimpunan dan
penyaluran dana zakat, infak, sedekah, wakaf usartp dana CSR. Hingga
Oktober tahun 2012, jumlah dana sosial yang telabntpulkan dan atau
disalurkan perbankan syariah (8 Bank Umum Syariahgdn 4 UUS),
totalnya sebesar Rp 94,9 miliar, yang terdiri d@a&R Rp 42,2 miliar,

sedangkan ZISWaf Rp. 52,7 miliar.

Peran sosial yang dimainkan perbankan syariah rakampamanat dari
UU No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. MierduU tersebut,
Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sasaéam bentuk
penerimaan dana zakat, infak, sedekah atau danal stzsn dan
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zal&ainSitu juga bisa
menghimpun dana wakaf (uang) dan menyalurkannyadeempengelola

wakaf (razhir) sesuai kehendak pemberi wakabkif).

Kedua, peran sosio-ekonomi perbankan syariah yaeglirbensi
financial inclusion terlihat dalam dua hal, yaitlinkage (hubungan /

sambungan) program BPRS senilai Rp 207,2 miliar Hedua linkage

12 http://ramadan.detik.com/read/2013/08/18/0752388237/1522/perjalanan-
perbankan-syariah-di-indonesia--habis-?r992203&2%duh pada tanggal 23 April 2014
jam 16:22 WIB.
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program BMT Rp 439,2 miliar dengan total sebesar Rp 64&iar.
Pelaksanaan fungsi sosial ini merupakan refleksan@e perbankan syariah

dalam pemerataan kesejahteraan ekonomi'dat

Perkembangan perbankan syariah dalam kurun wakiu tdoun
terakhir tergolong cukup pesat, khususnya pada bamkm syariah (BUS)
dan unit usaha syariah (UUS) yang mendominasi psgiankan syariah.
Aset perbankan syariah meningkat per Oktober 2904%) (menjadi Rp 229,5
triliun. Bila ditotal dengan aset BPR Syariah, mas®t perbankan syariah
mencapai Rp 235,1 triliun. Pertumbuhan ini masinatbe dalam koridor
revisi proyeksi pertumbuhan tahun 2013 yang telatmpertimbangkan
perlambatan pertumbuhan ekonomi, ditambah dengduosspertumbuhan
akhir tahun yang pada umumnya aset perbankan Byakan mengalami

peningkatan yang cukup berarti.

Upaya pengembangan pasar perbankan syariah yaaly ddakukan
Bank Indonesia dan pelaku industri yang tergabualgnd iB Campaign
mampu memperbesanarket shargerbankan syariah dalam peta perbankan
sehingga mencapai + 4,8% per Oktober 2013 dengaalju rekening di
perbankan syariah mencapai 12,3 juta rekening ata®2% dari total

rekening perbankan nasional.

13 http://www3.eramuslim.com/peradaban/ekonomi-sydfeluang-tantangan-dan-

outlook-perbankan-syariah-2013.htm#.UleFgphDuzZ@ndiih pada tanggal 23 April
2014 jam 16:20 WIB.
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Per Oktober 2013 diketahui bahwa FDR sebesar 1@38R sebesar
14,19%, NPF sebesar 2,96%, pertumbuhan aset setie8&6 yoy (nasional
18,2% hingga kuartal 11l), pertumbuhan pembiayaalatif tinggi sebesar
32,2% yoy (nasional 23,2% pada kuartal I11), jumPK mencapai 12,3 juta
(x 9,2% secara nasional) dengan pertumbuhan DPlesael?29,4% yoy,

jumlah jaringan kantor mencapai 2.526 (+ 14,1% isenasionafy**.

Sepanjang 2013, dampak makro ekonomi lanjutankaisis keuangan
global yang cenderung melambatkan laju pertumbudkamomi di banyak
negara di dunia serta menurunkan laju pertumbukanceni Indonesid®.
Bank Indonesia memperkirakan pertumbuhan ekonominténi sebesar 5,5-
5,9 persen. Perlambatan pertumbuhan ekonomi Indotesun 2014 mulai

mempengaruhi kinerja perbank&h

Kondisi ini tentunya mempengaruhi industri perbankayariah
nasional. Pada 2014 diharapkan kondisi perekonogi@mal membaik dan
geliat ekonomi domestik semakin positif sehingganterikan lingkungan
usaha yang kondusif bagi pertumbuhan industri pesdra nasional yang
lebih baik. Dengan kondisi tersebut, Bank Indonesemproyeksikan pada
2014, pertumbuhan aset perbankan syariah tetap lkeada dalam tiga

skenario dari baseline (garis dasar) sampai dengan optimis, namun

14 http://www.bi.go.id/id/ruang-media/siaran-
pers/Documents/BlOutlookPerbankanSyariah2014.pdfiddih pada tanggal 23 April 2014
jam 15:49. WIB.

15 http://www.bi.go.id/id/ruang-media/siaran-pers/Bsigp_155313_dkom.aspx,
diunduh pada tanggal 23 April 2014 jam 15:43 WIB.

118 Kompas, “Kinerja Bank Ikut Melambat”, dalaompas Jakarta, 24 April 2014,
him. 20.



55

diharapkan berada dalam kisaran moderat sampaiadeogtimis dengan

kisaran pertumbuhan / perkembangan dari 19% - 29%.

Dalam acara Dialog Perbankan dan Ekonomi dalam dvié¥ pada
tanggal 24 Desember 2013, bank syariah di Indonesta sepuluh tahun
mendatang (tahun 2023), diperkirakan akan menjadk Isyariah terbesar di

dunia jika dapat memanfaatkan potensi dari pendiviusdim di Indonesia.

Berdasarkan hasil kajian Tim BEINEWS (2004) menkkgn bahwa
ada lima faktor yang memicu perkembangan perbasianah di Indonesia,
sekaligus menjadi pembeda antara perbankan syatah perbankan

konvensional, yaitu:

a. Market yang dianggap luas ternyata belum digarapraemaksimal. Bank
syariah tidak hanya dikhususkan untuk orang Mu&iarena di sejumlah
bank terdapat nasabah non-Muslim.

b. Sistem bagi hasil terbukti lebih menguntungkan widdagkan dengan
sistem bunga yang dianut bank konvensional. Sidtegi hasil relatif
stabil terhadap gejolak ekonomi makro dan juga rignéank syariah
cukup baik dan mengesankan.

c. Returnyang diberikan kepada nasabah pemilik dana baakaty lebih
besar daripada bunga deposito bank konvesionalanibah lagi
belakangan ini, suku bunga Sertifikat Bank Indome$SBIl) terus

mengalami penurunan, sehingga suku bunga menurun.
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d. Bank syariah tidak memberikan pinjaman dalam bentug tunai, tetapi
bekerja sama atas dasar kemitraan, seperti prirsigi hasil
(mudharabaly prinsip penyertaan modamn(syarakaly prinsip jual bel
(murabahal) dan prisip sewajérah).

e. Prinsip laba bagi bank syariah bukan satu-satunjgan karena bank
syariah mengupayakan bagaimana memanfaatkan swtabaryang ada
untuk membangun kesejahteraan masyarakat. Tedapihbank syariah
bekerja di bawah pengawasan Dewan Pengawas SYariah

Perkembangan yang ada dan pergeseran waktu memasgarakat
khususnya umat Islam semakin menyadari pentingisyans ekonomi Islam
dan pengelolaan keuangan yang Islami. Salah satgikan sebagian besar
umat Islam yakni ingin meninggalkan sistem riba gyaselama ini sudah
berkembang di Indonesia.

Dewan Pengawas Syariah BPRS Al Mabrur Klaten, H tdyar
mengakui saat ini sudah mulai berkembang lembagarigan Islam. Sedikit
demi sedikit, kata dia, masyarakat pun mulai pindddri bank-bank
konvensional ke bank syariah. Masyarakat ada patayymelihat ternyata
bunga bank tidak seberapa atau kecil tapi biaydrasiimasi besar. Sedangkan

untuk lembaga keuangan syariah ada yang menerdplga administrasi

17 http://sugengsetyawan.blogspot.com/2008/06/lemlkagangan-syariah.html,

diunduh pada tanggal 28aret 2011 jam10:23 WIB.
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minim atau bahkan tidak ada biaya administrasiaiSetu, bagi hasil yang
diberikan bisa melebihi bank-bank konvensiotfal

Minat
2.3.1Pengertian Minat
Minat berasal dari bahasa Latinter-est yang berarti menghubungkan

dua hal yang terpisah. Secara istilah, minat mén8gah (1995) berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau ik@ingyang besar
terhadap sesudtll. Kata ‘minat’ dalam bahasa Arab disebut dengam kat
‘raghbatun’e 5)12°,

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat dartisebagai
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatirahgakeinginan’
Sedangkan menurut kamus filsafat dan psikologi,amedalah perhatian,
kesukaan (kecenderungan hati); keinginan dan parhgang mengandung
unsur-unsur suatu dorongan untuk berbuat sesuaait perangkat mental
yang terdiri atas campuran dari perasaan, harggeandirian, prasangka, dan
rasa takut atau kecenderungan-kecenderungan lamy yaengarahkan
individu pada suatu pilihan tertenté

Menurut Siti Zamzami Fatimah, minat adalah suatumer dari

kecenderungan-kecenderungan (tenaga arah yangfabeksinstan yang

18 http://www.solopos.com/2010/lifestyle/khazanah/gikapi-booming-lembaga-

keuangan-syariah-20799 , diunduh pada tanggal 2ét\2@11 jam 11:14 WIB.

119 Taufik Tea,Inspiring Teaching: Mendidik Penuh Inspirasiakarta: Gema Insani,
Cet. ke-1, 2009, him. 202.

120 Asad M. Alkalali,op.cit, him. 350.

121 Tim Redaksipp.cit, him. 916.

122 sudarsonoKamus Filsafat dan Psikologakarta: PT Rineka Cipta, Cet. ke-1,
1993, him. 156.
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menentukan tingkah laku yang aktif dan reaktif aeidp lingkungan
seseorang) yang terarah secara intensif (sunggugsh) pada suatu tujuan
atau objek yang dianggap pentifiy

Minat berhubungan erat dengan kemauan, perasaapias&an,
dorongan, kecenderungan, disiplin sosial dan sentinkKemauan adalah
dorongan kehendak yang terarah pada tujuan-tugréentu dan dikendalikan
pertimbangan pikiran / akal, kemauan menjadi alah dekspresi dari
kecenderungan dan sentimen, menjadi aspek lahii@ath kesiagaan yang
dinamis aktit?* Kemauan yang sehat akan menjadikan manusia benar-
menyadari tujuannya dalam setiap langkah dan tmé¢daunya®.

Sedangkan menurut Blum dan Balinsky, minat dinyatalsebagai
kecenderungan yang kuat dari seseorang terhadag-objek dan kegiatan-
kegiatan yang membutuhkan perhatian serta menghasikepuasan.
Semakin kuat keinginan dan kebutuhan, maka senkal@hpula minat yang
menyertainya. Sebaliknya jika minat kurang apalkidmk ada pendukung
atau sarana dan prasarana, maka seseorang cendsguongri sesuatu atau
kegiatan di tempat yang lain.

Minat dan kebosanan berpengaruh terhadap kesengngmdi dan

sosial seseorang. Apabila seseorang dipaksa untllkakan kegiatan,

123 Sjti Zamzami Fatimah dklengelolaan Pengembangan Diri di SekglBandung:
Sinergi Pustaka Indonesia, Cet. ke-1, 2007, him. 38
?41bid., him. 38.
?*bid., him. 39.
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akibatnya sikap dan perilakunya akan merusak selpaggesuaian mereka
terhadap situasi dan kebahagigin

Minat merupakan salah satu faktor yang ikut menemtu atau
mempengaruhi motif. Minat akan memperbesar motifjyada pada individu.
Dengan minat akan mendorong seseorang untuk besbsaatu yang sesuai
dengan minatnyd’. Sebaliknya motif akan timbul jika individu merhili
minat yang besar. Motif itu sendiri adalah dayaadeldiri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan sesuatu atau keadaanrang / organisme
yang menyebabkannya memiliki kesiapan untuk melakukerangkaian
tingkah laku / perbuataff.

Minat juga diartikan sebagai suatu sikap yang menkaseorang itu
senang terhadap objek situasi atau ide-ide tertétfall ini disertai dengan
perasaan senang dan kecenderungan untuk mencek gang disenangi
tersebut®®,

Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetagapdiri seseorang.
Minat memiliki pengaruh yang sangat besar terhadepu kegiatan tertentu.
Dengan adanya minat, seseorang akan melakukantsgsuny diminatinya.
Sebaliknya tanpa adanya minat, maka seseorang ideigkin melakukan

sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang bermihat#gr sesuatu, maka dia

2% bid., him. 85.
127 Bimo Walgito,op.cit, him. 149.
128 Mohammad Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008, Cet. ke-22, him. 30.
129 Moh. As’ad S.U.,Seri llmu Sumber Daya Manusia: Psikologi Industd. 4,
Yogyakarta: Liberti Yogyakarta, Cet. ke-2, 1995nhb.
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akan berusaha untuk mengetahui lebih banyak tentsegpatu yang
diminatinya tersebdi’.

Minat menurut Singgih D. Gunarsa adalah sesuaty yaibadi dan
berhubungan dengan sikap. Minat juga penting dalpemgambilan
keputusan. Minat merupakan sumber motivasi yangdoremg seseorang
untuk melakukan sesuatu yang diinginkan

Menurut Eliza Herijulianti, minat merupakan kecenshgan yang
sifatnya konstan atau tetap. Minat dan senang ladhla hal yang berbeda.
Senang merupakan minat yang bersifat sementarangiah minat bersifat
tetap.

Sesuai dengan hal tersebut, Abdur Rahman Saleh megagartikan
minat sebagai suatu kecenderungan untuk memberpenhatian dan
bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasgyaenjadi objek dari minat
tersebut dengan disertai perasaan sefiang

Dengan kata lain bahwa di dalam minat ada pemuspéahatian
subjek, ada suatu usaha untuk mendekati, mengetakuiiliki, menguasai,
atau berhubungan dengan subjek yang dilakukan depgeasaan senang,
ada daya tarik dari objek.
2.3.2Unsur-Unsur Minat

Minat mengandung beberapa unsur, antara lain:

a. Perasaan tertarik

130 Mohammad Uzer Usmanp.cit, him. 27.

131 Ali Maskhur, Hubungan Citra Murabahah dengan Minat Nasabah diTBMU
Sejahtera Mangkang Kota Semarargemarang: Institut Agama Islam Negeri Walisongo,
2011, him. 24.

132 pid.
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Perasaan adalah pernyataan hati nurani yang dilssgara suka ataupun
tidak sukd® Tertarik berarti merasa senang (suka, ingin, ;dsrpikat
(hatinya oleh); menaruh minat (perhatigh)

b. Motif

Motif adalah alasan atau sebab seseorang melaksgsunatt®. Motif
dalam kamus filsafat dan psikologi diartikan selbegyemtu kekuatan yang
atau daya pendorong yang menyebabkan orang mulajera& atau
mengambil suatu tindak&f. Motif juga diartikan sebagai kehendak atau
keinginan yang timbul dalam diri seseorang yang yekabkan orang
tersebut berbuslt’. Setiap pembentukan motif berkaitan erat dengamriu
seseorang untuk memenuhi kebutuhanifya
c. Perasaan senang

Senang berarti puas dan lega, tanpa rasa susdecdana; suka; gembira.
Menurut W.S. Winkel, antara minat dengan perasaamargy terdapat
hubungan timbal balik®, sehingga tidak mengherankan kalau seseorang yang
berperasaan tidak senang, maka hal ini akan betapédrla berkurang minat
dan sebaliknya. Perasaan senang merupakan aktipgdss yang di
dalamnya subjek menghayati nilai-nilai dari sudtjek.

d. Perhatian

133 Sudarsonogp.cit, him. 192.

134 Tim Redaksi)oc.cit, him. 1.406.

**1bid., him. 930.

136 sudarsonogp.cit, him. 160.

137 A.S. Moenir,Manajemen Pelayanan Umum di Indone®d. 1, Jakarta: Bumi Aksara,
2006, Cet. ke-7, him. 136.

138 Taufik Teaop.cit, him. 204.

139 Ali Maskhur, op.cit, him. 28.
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Menurut Wasty Soemanto, perhatian dapat diartikenjadi dua macam
yakni perhatian sebagai pemusatan tenaga / kekyistantertuju kepada
suatu objek-objek dan perhatian sebagai pendayagukesadaran untuk
mengerti suatu aktivitas. Sedangkan menurut AgyasnBy perhatian adalah
konsentrasi / aktivitas jiwa seseorang terhadamgmatan, pengertian, dan
sebagainya dengan mengesampingkan yang lain diiip&®.

2.3.3 Cara Membangkitkan Minat

Minat sangat erat hubungannya dengan motivasi. yalarotivasi yang
kuat akan memunculkan minat b&Yu Siswa yang memiliki minat terhadap
suatu bidang studi tertentu cenderung tertarik gi&xhnya, sehingga akan
timbul motivasinya untuk mempelajari bidang studisebut*?. Motivasi
muncul karena ada kebutuhan, begitu pula dengaatnidengan demikian
minat merupakan alat motivasi yang pokok. Sepetnya proses belajar
akan berjalan lancar bila disertai dengan minat.

Minat dapat dibangkitkan dengan cara antara lain:
a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan
b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yanguamp
c. Memberi kesempatan untuk mendapat hasil yang baik
d. Menggunakan berbagai macam bentuk metode / carpberbed¥

Adapun proses pembentukan minat termasuk ke dalaosep
demosional dari pembentukan sikap. Pembentukantrdieyaat dilihat dari

“bid., him. 29.
141 Andi Mappiare,Psikologi Orang DewasaSurabaya: Usaha Nasional, 1983, him.
62.
142 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengemgkan
Profesionalisme Guru Abad 2Cet.1, Bandung: Alfabeta, 2012, him. 100.
143 sardimanloc.cit, him. 95.
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gambar berikut ini: (empati: kemampuan menghadapagaan dan pikiran

orang lain.

Perhatia |—»| Empati |—»| menerima |—»| Minat

Gambar 2.3.3 Proses Pembentukan Minat

2.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat

Menurut Muhibbin Syah, terdapat dua faktor yang mpengaruhi

minat, yaitu:

a.

Faktor intrinsik yaitu hal dan keadaan yang sardari dalam diri sendiri
yang dapat mendorongnya melakukan suatu tindakéente. Di dalam
melakukan tindakan tersebut, terdapat perasaan anangi dan
membutuhkan sesuatu yang terkait tindakan tersélisalnya tindakan
belajar disertai perasaan senang dan adanya keloutebhadap materi

tersebut.

. Faktor ekstrinsik yaitu hal dan keadaan yangrdatiari luar individu yang

juga mendorongnya untuk melakukan suatu kegiatan.

Sedangkan Crow and Crow (1973) sebagaimana yangiglikleh

Abdur Rahman Shaleh, berpendapat bahwa ada tigar fgkng menjadikan

timbulnya minat, yaitu:

a. Dorongan dari dalam individu, misalnya dorongemuk makan, ingin

tahu, dan seks. Dorongan untuk makan membangkitkarat untuk
belajar atau mencari penghasilan, minat terhadaguisi makanan dan
lain-lain, sedangkan dorongan rasa ingin tahu akembangkitkan minat

untuk belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitlan lain-lain.
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b. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membaikgk minat untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu, misalnya minatuk belajar atau
menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin mpatkan
penghargaan di masyaral¢at

c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yenatj dengan emosi.
Jika seseorang mendapatkan kesuksesan pada akéikiéa menimbulkan
perasaan senang dan memperkuat minat. Sebalikngag&ien akan
menghilangkan min&t.

2.3.5 Macam-Macam Minat

Minat dapat dibedakan menjadi beberapa macam. midkigantung
dari sudut pandang dan cara penggolongannya, yakni:

a. Bila ditinjau dari timbulnya, minat dapat dibkda menjadi minat primitif
dan minat kiltural
1. Minat primitif / biologis adalah minat yang timbkhrena kebutuhan

biologis atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya Weban akan

makanan, perasaan enak atau nyaman, kebebasativitesaklan seks.
2. Minat kultural atau minat sosial adalah minat yaimgbulnya karena

proses belajar, yang lebih tinggi tarafnya, minati daraf tinggi

merupakan hasil dari pendidikan.

Minat ini dikatakan sebagai minat pelengkap seeestis / rasa harga

diri atau kedudukan sosialnya. Semakin tinggi paiken seseorang, maka

144 Ali Maskhur, op.cit, him. 27.
' Ibid., him. 28.
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semakin banyak pula kebutuhannya. Tidak hanya kébuatuntuk makan

saja, melainkan juga kebutuhan prestis dan kedudsisialnya.

Orang yang berpendidikan tinggi, maka minat darukéiannya juga
semakin banyak. Misalnya demi harga dirinya, makagin mempunyai
mobil, kekayaan, rumah yang bagus, pakaian mewaledtalain*°.

Dengan memiliki hal-hal tersebut secara tidak langsorang lain akan
menganggap kedudukan atau harga diri orang yangilikiefmarang-
barang mewah tersebut agak istimewa. Minat iniktidacara langsung
berhubungan dengan diri sendiri.

Contoh yang lain: misalnya minat belajar, indivigunya pengalaman
bahwa masyarakat atau lingkungan akan lebih meggharang-orang
terpelajar dan berpendidikan tinggi, sehingga halakan menimbulkan
minat individu untuk belajar dan berprestasi agandapat penghargaan
dari lingkungan. Hal ini mempunyai arti yang sangahting bagi harga
dirinya*’.

. Bila ditinjau dari arahnya, minat dapat dibedakaanjadi dua, yaitu:

minat intrinsikdan ekstrinsik.

1. Minat intrinsik adalah minat yang langsurgerhubungan dengan
aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yatebih mendasar atau
minat asli. Sebagai contoh: seseorang bekasna memang pada ilmu
pengetahuan atau karena memang senmsrgbaca, bukan karena ingin

mendapatkan pujian atau penghargaan.

% pid., him. 26.
147 http://library.walisongo.ac.id/digilib/gd|.php? meldrowse&op=read&id=jtptiain-
gdl-orizantinu-5063, diunduh pada tanggal 12 Joli2jam 15:56 WIB.
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. Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan derngjuan akhir

dari kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudalcapai ada
kemungkinan minat tersebut hilang.

Sebagai contoh: seseoraggng belajar dengan tujuan agar menjadi

juara kelas atau lulus ujian. Setelah menjadi jkalas atau lulus ujian,

maka minat belajarnya menjadi turun.

Jadi dalam minat ekstrinsik terdapat suatu usahakumelanjutkan

aktivitas agar tercapai tujuannya dan setelah tujtercapai, maka

minatnya akan menjadi menurun atau hilang.

. Bila ditinjau dari cara mengungkapkannya, mid@dtedakan menjadi

empat yaitu:

1.

Exspressed interesadalah minat yang diungkapkan dengan cara
meminta kepada subyek untuk menyatakan atau mkanlisegiatan-
kegiatan baik yang berupa tugas maupun bukan tymag disenangi.

Dari jawabannya dapatlah diketahui minatnya.

. Manifest interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara

mengobservasi atau melakukan pengamatan secarsutengerhadap
aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek atau dengmengetahui

hobinya.

. Tested interesadalah minat yang diungkapkan cara menyimpulkan da

hasil jawaban tes objektif yang diberikan, nildaniyang tinggi pada
suatu objek atau masalah biasanya menunjukkan yangttinggi pula

terhadap hal tersebut.
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4. Inventoried interest adalah minat yang diungkapkan dengan
menggunakan alat-alat yang sudah distandarisasikarana biasanya
berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepzadigek apakah ia
senang atau tidak senang terhadap sejumlah aktiaital suatu objek
yang ditanyakat{®
2.3.6 Inventori Minat

Inventori minat digunakan untuk mengukur kekhadan &ekhususan
performancelnventori minat berupaya mengukur satu dari entipat minat
sebagaimana yang diperkenalkan oleh Super dansGfi62), yaitu minat
yang diekspresikan (diungkapkan / diperlihatkan snak gagasan, perasaan),
minat yang dimanifestasikan (diwujudkan / bentukirladari sesuatu yang
tidak kelihatan), minat yang diteskan, dan minabgyaliinventarisasikan
(pencatatan / pengumpulan data-data tentang s¢suatu

Pada umumnya, minat yang diekspresikan adalah edisperbal
(secara lisan) yang disenangi atau tidak disendgkgpresi ini seringkali
berkaitan dengan maturitas (kedewasaan) dan pengala

Minat yang dimanifestasikan akan nampak karenasgaasi individu
dalam suatu kegiatan yang diberikan kepad¥fyaPenilaian biasanya
dipandang dari kegiatan yang berkaitan dengantpesisatau kejadian dan
partisipasi individu dengan menetapkan kualitag garwujudan minatnya.

Kurangnya partisipasi terhadap suatu tindakan bulkararti kurangnya

148

http://library.walisongo.ac.id/digilib/gdl.php?modrowse&op=read&id=jtptiain-
gdl-orizantinu-5063, diunduh pada tanggal 12 Joli2jam 15:56 WIB.
199 Dewa Ketut Sukardpp.cit, him. 104.
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minat. Banyak faktor yang mempengaruhi partisipdan perwujudan
minatnya, seperti biaya atau waktu.

Minat yang dites, dapat diketahui dengan pasti dengengukuran
pengetahuan perbendaharaan kata atau informaget#teing lapangan minat
yang khas yang dimiliki oleh seseorang. Minat iagdarkan suatu asumsi
bahwa hasil minat diakumulasikan ke dalam infornyasig relevan.

Minat yang diinventarisasikan, biasanya ini ditétp dengan daftar
cek minat. Di samping itu, orang tersebut akanng@auntuk mengecek
tentang kesukaan atau ketidaksukaannya terhadaplsgiatan tertentu atau
kategori lainny&”.

Ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang taladt derlibat
secara aktif dalam kegiatan perwujudan arah miaatngakni karena
keterbatasan dana, biaya, waktu, keluarga, agamakdpercayaan atau
dalam kondisi-kondisi sosial tertentu. Pengalama&tug dan kehidupan
seseorang memiliki kecenderungan yang dapat mengoperkembangan
pola arah minat seseorang.

Adapun kesimpulan dari tinjauan pustaka tersebutatdis, dapat
digambarkan melalui alur pemikiran teori sebagaikio&

Gambar 2.3.6 Alur Pemikiran Teori

Pengetahuan mahasiswa
tentang bank syariah

.| Minat menjadi
nasaba

» Persepsi Sikap positif

2.4. Kerangka Pemikiran Teoritik

150 hid., him. 105.
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Model konseptual yang didasarkan pada tinjauanagastmaka kerangka
pemikiran teoritik penelitian dijelaskan pada gamtierikut ini.

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran Teoritik
X Y

Pengetahuan maha_siswa | Minat menjadi
tentang bank syariah nasaba

2.5. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teokarhgotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut:

Ha: Pengetahuan mahasiswa tentang bank syariatertgemuh terhadap

minat menjadi nasababh.



